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PERAN MINDFULNESS DAN SELF COMPASSION TERHADAP
PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA KORBAN PELECEHAN
SEKSUAL ONLINE

Antonio Syafei', Yeni Anna Appulembang®
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mindfulness dan self
compassion secara bersamaan terhadap psychological well being pada korban
pelecehan seksual online, dengan hipotesis ada peran minfulness dan self
compassion secara bersamaan terhadap psychological well being pada korban
pelecehan seksual online.

Responden pada penelitian ini merupakan 150 orang yang berusia 18-29
tahun dan pernah menjadi korban pelecehan seksual online. Jenis pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik sampling purposive. Alat ukur yang
digunakan dalam peneclitian menggunakan skala psychological well being yang
mengacu pada aspek-aspek dari Ryff (1989), skala mindfulness yang mengacu pada
aspek-aspek dari Baer, Smith, Hopkins, Krietemeyer, dan Toney (2006), dan skala
self compassion yang mengacu pada komponen-komponen dari Neff dan Germer
(2018).

Analisis data yang telah dilakukan peneliti ini menggunakan teknik multiple
regression. Dari hasil analisis, menunjukkan data nilai R square antara mindfulness
dan self compassion secara bersamaan terhadap psychological well being sebesar
0,598, nilai F sebesar 109,210 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa mindfulness dan self compassion memiliki peran yang
signifikan secara bersamaan terhadap psychological well being, dengan demikian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF MINDFULNESS AND SELF COMPASSION ON
PSYCHOLOGICAL WELL BEING ON VICTIMS OF ONLINE SEXUAL
HARASSMENT

Antonio Syafei', Yeni Anna Appulembang’
ABSTRACT

This study aims to determine the role of mindfulness and self-compassion
simultaneously on psychological well-being in victims of online sexual harassment,
with the hypothesis that there is a role of mindfulness and self-compassion
simultaneously on psychological well-being in victims of online sexual harassment.

Respondents in this study were 150 people aged 18-29 years and had been
victims of online sexual harassment. The type of sampling used is purposive
sampling technique. The measuring instrument used in the study used a
psychological well-being scale that refers to aspects of Ryff (1989), a mindfulness
scale that refers to aspects of Baer, Smith, Hopkins, Krietemeyer, and Toney (2006),
and a self-compassion scale. which refers to the components of Neff and Germer
(2018).

The data analysis that has been carried out by this researcher uses multiple
regression techniques. From the results of the analysis, the data shows that the R
square value between mindfulness and self-compassion simultaneously on
psychological well being is 0.598, the F value is 109.210 and the significance value
is 0.000 (p <0.05). This shows that mindfulness and self-compassion have a
significant role simultaneously on psychological well being, thus the hypothesis
proposed in this study can be accepted.

Keyword : Mindfulness, Self Compassion, Psychological Well Being
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?Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap tahun semakin banyak perkembangan yang terjadi, salah satunya
perkembangan teknologi dengan internet yang menjadi bentuk nyata dari
perkembangan zaman. Munir (2012) mengungkapkan internet merupakan suatu
jaringan komputer yang sangat besar, saling terhubung dengan jaringan komputer

yang lainnya dan tersebar diseluruh dunia.

Online sexual harassment atau pelecehan seksual online adalah tindak
pelecehan terhadap segala hal yang berkaitan dengan seksual kepada seseorang
yang terjadi di dunia maya (Chawki & Yassin, 2013). Reed, Wong, dan Raj (2020),
mendefinisikan pelecehan seksual online sebagai serangkaian gambar atau pesan
teks yang agresif untuk melecehkan seseorang secara seksual yang disampaikan
melalui penggunaan media digital.

Pelaku tindak pelecehan seksual online dalam praktiknya bisa terjadi pada
siapapun, perempuan maupun laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian Lenhart dan
Kathryn (2016) di Amerika menunjukkan bahwa seseorang atau korban dari tindak
pelecehan seksual online ini sendiri bisa terjadi pada laki-laki dan perempuan.
Walau, kasus yang beredar didominasi oleh wanita sebagai korbannya. Survei yang
dilakukan di Indonesia oleh organisasi Awas KBGO (kekerasan Berbasis Gender
Online) juga menemukan bahwa adanya 86 responden merupakan korban tindak
pelecehan seksual online yang diantaranya 67% adalah perempuan dan 47% adalah

laki-laki (CNN Indonesia, 2020).
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Adanya perubahan pada psikologis bagi korban lah yang paling terlihat dan
berdampak dari terjadinya tindak pelecehan seksual online yang dialami. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Holladay (2016) ditemukan bahwa, pelecehan
seksual online yang terjadi bisa berdampak pada keadaan psikologis seseorang
seperti depresi, adanya pikiran untuk mengakhiri hidup, disregulasi emosi, juga
stress paska trauma. Penelitian dari Holladay, Hagedorn, dan Boote (2021)
menjelaskan pelecehan seksual online yang dialami seseorang akan membuat
korban mengalami gejala stres yang dapat memicu depresi. Efek jangka Panjang
dari gejala stres yang dialami korban akan berujung pada PTSD, terlebih saat
korban secara terus-menerus memikirkan, memperhatikan dan mengunjungi laman
yang menjadi tempat terjadinya tindak pelecehan seksual online.

Selain mindfulness, self compassion merupakan salah satu faktor yang juga
dapat mempengaruhi psychological well being pada diri seseorang. Sebagaimana
Homan (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari self compassion terhadap peningkatan psychological well being
pada diri individu. Saricaoglu dan Arslan (2013), dalam peneltiannya mengatakan
bahwa pada dasarnya, individu yang sulit menerima dirinya dari penderitaan
pengalaman negatif yang dirasakan akan membuat diri individu jadi terpaku pada
pengalaman masa lalunya tanpa melakukan suatu perubahan apapun pada dirinya
yang nantinya akan berdampak pada emosi negatif yang ditimbulkan seperti rasa
sedih, kekhawatiran, kelelahan, dan merasa gagal atas dirinya.

Self compassion membuat individu mampu lebih memberikan perhatian dan

kepeduliannya terhadap diri sendiri ketika sedang menghadapi suatu kesulitan,
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masalah, atau juga tantangan dalam hidupnya, serta melihat hal-hal tersebut sebagai
bagian dari pengalaman hidup bagi masing-masing individunya (Renggani &
Widiasavitri, 2018). Sederhanya, self compassion mampu menghindarkan
seseorang dari gejala patologis yang ada seperti depresi dan kecemasan yang
didapatkan dari pengalaman traumatis yang dialami di masa lalu (Pauley &
McPherson, 2010).

Breines dan Chen (2012) mendefinisikan self~compassion sebagai
kemampuan individu dalam mengasihi diri individu, guna menghindari dirinya dari
perasaan ingin menghina diri sendiri serta perasaan rendah diri yang disebabkan
oleh suatu kondisi tidak baik yang dialami saat ini. Neff (2003) juga menjelaskan
self compassion sebagai kemampuan individu dalam terbuka dengan penderitaan
diri yang dirasakan dari pengalaman di masa lalu, melakukan penyembuhkan diri
dengan kebaikan dan memahami kondisi dirinya sebagai suatu hal yang wajar
terjadi dalam diri individu tanpa menghakimi kejadian tersebut. Neff (2003)
membagi self compassion menjadi 3 komponen dasar, yaitu self kindness, common
humanity, dan mindfulness.

Depresi, kecemasan, perenungan, dan ketakutan akan kegagalan pada diri
individu dapat dipengaruhi menjadi bentuk positif seperti sikap optimis terhadap
hidup, merasakan kebahagiaan, kepuasan terhadap hidupnya, memberikan apresiasi
diri, menerima keadaan diri, dan motivasi diri dari 3 komponen dasar self
compassion 1ini sendiri, diantaranya self kindness, common humanity, dan
mindfulness (Neff & Germer, 2018). Mindfulness pada self compassion lebih

melibatkan pada kesadaran seseorang akan penderitaan yang sedang dirasakan
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dengan jelas dan tanpa terlalu mengidentifikasi secara berlebihan pikiran dan emosi
negatifnya diri, dan mengidentifikasi penderitaan yang dialami juga sama dirasakan
oleh individu lainnya (Phillips, 2019). Sedang Mindfulness secara umum,
merupakan keadaan sadar individu terhadap keadaan dirinya pada saat ini dan
hanya befokus pada keadaan dirinya (Baer et al., 2012).

Self compassion dalam diri individu dapat mengatasi respon negatif yang
didapatkan dari pengalaman diri individu, yang pada akhirnya dapat berdampak
pada peningkatan psychological well being individu. Sebagaimana Neff dan
Costigan (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa seseorang mampu
memberikan belas kasih dan sayang terhadap dirinya serta memberikan kepedulian
terhadap diri saat mengalami suatu permasalahan dalam hidupnya mampu
meningkatkan psychological well being diri.

Berdasarkan penjelasan diatas yang didukung oleh fenomena di lapangan
dan hasil penelitian sebelumnya. Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
peran mindfulness dan self compassion terhadap psychological well being pada

korban pelecehan seksual online.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada peran mindfulness dan self compassion terhadap psychological well

being pada korban pelecehan seksual online?
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C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran mindfulness dan self compassion terhadap psychological

well being pada korban pelecehan seksual online

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun manfaat bagi penelitian yang hendak dilakukan
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai kajian pengembangan
ilmu khususnya pembelajaran dalam bidang psikologi sosial, psikologi

positif dan psikologi klinis

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Korban
Subjek dapat belajar untuk bisa menempatkan kesadaran dan
perhatiannya, juga menerima pengalaman di masa lalunya dengan
mengasihi diri sendiri pada keadaan dirinya saat ini, terkhusus saat
mengalami tindak pelecehan seksual online, sehingga mampu bangkit
dan menghadapi permasalahan yang ada dan meningkatkan

psychological well being dalam dirinya.
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b. Bagi Masyarakat
Sebagai referensi bagi masyarakat akan pentingnya untuk dapat
mindfulness dan mengasihi diri atau self compassion dalam diri
individu, yang dapat diterapkan sebagai upaya menempatkan
kesadaran, perhatian, dan penerimaan diri individu saat menghadapi
suatu permasalahan, sebagai cara untuk meningkatkan psychological
well being pada diri individu sebagai salah satu komponen

terbentuknya mental yang sehat.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelusuran terkati dengan penelitian yang
hendak dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Mindfulness terhadap
Psychological well being pada Korban Pelecehan Seksual Online”, peneliti
menemukan beberapa penelitian lain yang juga menggunakan variable-variabel
seperti pada penelitian ini

Pertama, pada penelitian Parto dan Besharat (2011) yang berjudul
“Mindfulness, psychological well-being and psychological distress in adolescents:
Assessing the mediating variables and mechanisms of autonomy and self-
regulation”. Tujuan penelitian untuk mengukur hubungan mindfulness dan
psychological well being dan psychological distress dan menilai peran self-
regulation dan autonomy dan mekanisme dari mindfulness. Responden pada
penelitian ini berjumlah 717 pelajar. Metode penelitian menggunakan Philadelphia
Mindfulness Scale (PHLMS) sebagai alat ukur mindfulness, Self Regulatory
Inventory (SRI) sebagai alat ukur self-regulation, Mental Health Inventory (MHI),
dan Autonomy Scale (4S). Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
negatif antara mindfulness dan psychological distress, dan adanya hubungan positif
antara mindfulness dan psychological well being, dan autonomy ditetapkan sebaga
mediator dari hubungan antara mindfulness dengan psychological distress dan
psychological well being, dan self regulation ditetapkan sebagai mediator dari
hubungan mindfulness dan psychological well being.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

terdapat pada variabel dan subjek penelitiannya. Pada penelitian di atas variabel
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yang digunakan adalah mindfulness, psychological distress, psychological well
being, autonomy, dan self regulation. Subjek penelitian yang dipilih merupakan
pelajar yang berusia kurang lebih 17 tahun. Sedangkan, pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel mindfulness, self compassion dan
psychological well being saja, juga pada subjek penelitian yang dipilih merupakan
korban dari tindak pelecehan seksual onl/ine dan mengukur peran dari mindfulness
terhadap psychological well being.

Kedua, pada penelitian Baer, Lykins dan Peters (2012) yang berjudul
“Mindfulness and self-compassion as predictors of psychological well being in
long-term meditators and matched nonmeditators”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki hubungan cross-sectional antara self reported
mindfulness, self compassion, meditation experience, dan psychologcial well being
pada 77 orang dewasa yang pernah mengikuti pelatihan mindfulness dan 75 orang
dewasa yang belum pernah mengikuti pelatihan yang cocok secara demografis.
Sebagian besar skor mindfulness dan self compassion berkorelasi secara signifikan
dengan meditation expereince dan psychological well being. mindfulness dan self
compassion bertanggung jawab atas varian independen yang signifikan dalam
kesejahteraan. Hubungan yang signifikan antara meditation experience dan
kesejahteraan sepenuhnya diperhitungkan oleh kombinasi skor perhatian dan welas
asih. Penemuan menunjukkan bahwa baik mindfulness dan kemampuan self
compassion mungkin memainkan peran penting dalam peningkatan kesejahteraan

yang terkait dengan pelatihan mindfulness



24

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variable bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang
dilakukan Baer et al., (2012), penelitian menggunakan variabel bebas mindfulness,
dan self compassion dan variable terikat psychological well being. Subjek penelitian
yang dipilih merupakan orang dewasa yang pernah mengikuti pelatihan mindfulness
dan mereka yang belum pernah mengikuti pelatihan mindfulness namun memiliki
ciri-ciri demografis yang sama dengan yang pernah mengikuti pelatihan.
Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
variabel bebas mindfulness dan self compassion juga variable terikat psychological
well being, pada subjek penelitian yang dipilih merupakan korban dari tindak
pelecehan seksual online dan mengukur peran dari mindfulness dan self compassion
terhadap psychological well being.

Ketiga, pada penelitian Roche, Haar dan Luthans (2014) yang berjudul “The
Role of Mindfulness and Psychological Capital on the Well-Being of Leaders”.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji efek langsung yang mungkin
terjadi pada tingkat mindfulness responden dan efek mediasi dari psyhcological
capital seseorang (yaitu, harapan, kemanjuran, ketahanan, dan optimisme) pada
kesehatan mental mereka. Dalam penelitian ini dari semua 4 sampel yang ada,
mindfulness ditemukan berhubungan negatif dengan berbagai hasil disfungsional
seperti kecemasan, depresi, dan pengaruh negatif dari pemimpin manajerial dan
kelelahan (yaitu, kelelahan emosional dan sinisme) para pengusaha.

Penelitian yang dilakukan di atas memiliki perbedaan dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti, meliputi variabel bebasnya, variabel terikat dan



25

juga subjek penelitian yang hendak diteliti. Pada penelitian Roche et al., (2014), di
atas variabel yang digunakan adalah mindfulness, psychological Capitall sebagai
variabel bebas penelitiannya dan well being sebagai variabel terikatnya. Sedangkan,
pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan mindfulness dan
self compassion sebagai variabel bebas yang hendak di teliti dan psychological well
being sebagai variabel terikatnya. Subjek penelitian yang dipilih dipenelitian diatas
juga merupakan orang dewasa pengusaha yang hendak diukur untuk menghadapi
situasi kerja dibawah tekanan dalam menghadapi pesatnya perkembangan
kompetitif antar pengusaha. Sedangkan, pada subjek penelitian yang akan peneliti
teliti dipilih merupakan korban dari tindak pelecehan seksual online, yang akan
dilihat bagaimana mereka dalam upaya bangkit dari masalah yang dihadapi.

Keempat, pada penelitian Hanley dan Garland, (2016) yang berjudul
“Clarity of mind: Structural equation modeling of associations between
dispositional mindfulness, self-concept clarity and psychological well-being”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur self concept seseorang untuk
memediasi hubungan antara dispositional mindfulness dan psychological well
being. Subjek pada penelitian ini berjumlah 1089 mahasiswa dari University’s
College of Education. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dispositional
mindfulness dapat mendorong kejelasan yang lebih besar sehubungan dengan
keyakinan tentang diri, yang pada gilirannya dapat dikaitkan dengan psychological
well being yang lebih besar

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Hanley dan Garland (2016)

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada
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penelitian di atas menggunakan mindfulness sebagai variabel bebas dengan bantuan
self-concept sebagai variabel moderator dalam menngukur tinggi atau rendahnya
psychological well being sebagai variabel terikatnya. Sedangkan, pada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti mengukur peran variabel bebas Mindfulness dan
self compassion dalam mempengaruhi psychological well being sebagai variabel
terikat, tanpa adanya bantuan variabel mediator apapun. Subjek penelitian yang
dipilih dari penelitian di atas juga merupakan Mahasiswa. Sedangkan, pada
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan korban dari tindak
pelecehan seksual online.

Kelima, pada penelitian Klainin, Ramirez, Fernandez, Sarmiento, Thanoi,
Ignacio dan Lau (2016) yang berjudul “Examining the predicting effect of
mindfulness on psychological well-being among undergraduate students: A
structural equation modelling approach”. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi efek mindfulness, self-efficacy, dan dukungan sosial pada
kesejahteraan psikologis di antara mahasiswa sarjana. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner secara online dari tahun 2013 sampai dengan 2015. Metode
analisis penelitian menggunakan analisis korelasional dan pemodelan persamaan
struktural. Hasil penelitian menunjukkan mindfulness, self efficacy, family support,
friends support, dan support form others secara signifikan mampu memprediksi
psychological well being. Ditemukan mindfullnes adalah prediktor terkuat dari
psychological well being yang bernilai positif, sedangkan self efficacy sebagai

prediktor terkuat dari psychological well being yang bernilai negatif.
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Klainin et al., (2016) dalam untuk melihat bagaimana peran mindfulness,
self-efficacy, family support, friends support, dan support form others dalam
mempengaruhi psychological well being mahasiswa sarjana, dan mindfulness
sebagai variabel bebas yang diukur sebagai variabel yang paling berperan besar
dalam mempengaruhi psychological well being pada mahasiswa sarjana sebagai
subjek penelitian yang hendak diukur dalam menyelesaikan pendidikannya
diperkuliahan. Sedangkan pada penelitan yang hendak dilakukan oleh peneliti,
hendak mengukur bagaimana secara jelas peran mindfulness dan self compassion
dalam menjaga stabilitas psychological well being agar tetap baik, khususnya pada
subjek yang hendak diteliti yaitu korban pelecehan seksual online dalam
menghadapi tindak pelecehan yang dialaminya.

Keenam, pada penelitian Astuti dan Setiyawati (2019) yang berjudul
“Program intervensi berbasis mindfulness untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis caregiver pasien kanker anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan meningkatkan kemampuan
mindfulness pada caregiver. Responden dalam penelitian ini adalah 6 orang
caregiver pasien kanker anak di Yayasan Kanker Anak Jogja. Metode penelitian
yang digunakan adalah desain one group pretest-posttest. Analisis yang digunakan
adalah teknik wilcoxon matched-pairs signed-ranks test untuk melihat perbedaan
skor mindfulness dan kesejahteraan psikologis partisipan sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kesejahteraan

psikologis yang tidak signifikan pada caregiver. Dengan demikian, terjadi
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peningkatan aspek penerimaan diri pada caregiver setelah program mindfulness
berlangsung.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdapat pada dan subjek penelitian dan mekanisme penelitian yang dilakukan oleh
Astuti dan Setiyawati (2019). Subjek penelitian yang dipilih merupakan caregiver
pada pasien kanker anak, pada penelitian yang dilakukan juga dilakukannya
intervensi dari mindfulness yang di berikan pada subjek untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologisnya, dan pengukuran mindfulness dan kesejahteraan
psikologis caregiver sebelum pemberian intervensi dan sesudah pemberian
intervensi Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti subjek penelitian
yang dipilih merupakan korban dari tindak pelecehan seksual online, dan penelitian
yang dilakukan hanya pengumpulan data melalui kuesioner guna melihat dan
mengetahui adanya peran mindfulness dan self compassion terhadap psychological
well being subjek, dimana mindfulness yang diukur dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bukan dalam bentuk program intervensi.

Ketujuh, pada penelitian Erpiana dan Fourianalistyawati (2018) yang
berjudul “Peran trait mindfulness terhadap psychological well being pada dewasa
awal”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran trait mindfulness terhadap
setiap dimensi psychological well-being pada dewasa awal. Subjek berjumlah 200
orang yang merupakan individu dewasa awal dengan rentang usia 20-40 tahun,
telah bekerja dan menikah, serta berdomisili di Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-
Bekasi. Alat ukur terdiri dari Ryff’s Psychological Well Being Scale (PWBS) untuk

mengukur psychological well-being, dan Five Facet Mindfulness Questionnaire
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(FFMQ) untuk mengukur trait mindfulness. Hasil dari penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat peran trait mindfulness terhadap setiap dimensi psychological well-
being.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Erpiana dan Fourianalistyawati (2018)
berfokus pada bagaimana trait mindfulness dapat mempengaruhi psychological
well being dewasa awal dalam menghadapi permasalahan dunia kerja dan
pernikahan sebagai tugas perkembangannya. Subjek penelitian yang dipilih
merupakan responden pada dewasa awal dengan ketentuan usia 20-40 tahun.
Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada bagaimanaa
mindfulness dan self compassion dapat mempengaruhi psychological well being
subjek penelitian yang dipilih merupakan korban dari tindak pelecehan seksual
online yang mereka alami, terlebih pada subjek yang diteliti yaitu mereka yang
berusia 18-29 tahun.

Kedelapan, pada penelitian Dyah dan Fourianalistyawati (2018) yang
berjudul “Peran trait mindfulness terhadap kesejahteraan psikologis pada lansia”.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah trait mindfulness berperan secara
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada lansia. Sampel penelitian ialah
orang-orang yang sudah tidak bekerja dan berdomisili di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi. Penelitian ini menggunakan adaptasi skala Five
Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ) untuk mengukur 7rait Mindfulness dan
Scale of Psychological Well Being (PWBS) untuk mengukur kesejahteraan
psikologis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan empat dari lima dimensi trait

mindfulness berperan signifikan terhadap beberapa dimensi kesejahteraan
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psikologis. Dimensi-dimensi dari trait mindfulness tersebut yaitu acting with
awareness, describing, non-reactivity, dan non-judging. Sementara itu, dimensi
lainnya yang tidak berperan adalah observing.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Dyah dan Fourianalistyawati (2018)
ditemukan perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
perbedaannya terdapat pada subjek penelitian dan penentuan lokasi subjek
penelitian yang dipilih. Penelitian yang dilakukan berfokus pada bagaimana
mindfulness berperan pada psychological well being pada lansia dalam menghadapi
usia tuanya, subjek penelitian yang dipilih merupakan responden yang sudah lansia
yang sudah berusia 60 tahun keatas, sudah tidak bekerja dan berdomisili di wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Sedangkan, pada penelitian yang
dilakukan untuk melihat bagaimana peran mindfulness dan self compassion
terhadap psychological well being pada korban pelecehan seksual online. Subjek
yang dipilih pun adalah mereka yang merupakan korban dari tindak pelecehan
seksual online dan berusia 18-29 tahun, juga berdomisili dimana saja selagi di
Indonesia. Penelitian dilakukan untuk melihat bagaimana subjek menghadapi
permasalahan yang dialami.

Kesembilan, pada penelitian Kinasih dan Hadjam (2011) yang berjudul
“Pelatihan mindfulness untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja
difabel fisik”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek dari Pelatihan
Mindfulness untuk meningkatkan Kesejahteraan Psikologis pada remaja yang
difabel fisik. Penelitian yang dilakuka menggunakan desain penelitian pretest-

posttest experimental. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 5 orang laki-laki
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yang menetap di pusat rehabilitasi kebutuhan khusus secara fisik, dan berusia 18-
24 tahun, dan kemampuan fisik yang berbeda berdasarkan penyebab atas
kecelakaan dan penyakit. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Pelatihan
mindfulness tidak memberikan peningkatan yang efektif terhadap Kesejahteraan
Psikologis pada responden yang memang tidak melaksanakan pelatihan secara
teratur dan memiliki ketakutan yang tinggi terhadap masa depannya. Sedangkan
bagi mereka yang melakukan pelatihan secara teratur dan memiliki motivasi juga
sikap proaktif dalam dirinya menunjukkan adanya peningkatan yang efektif.

Pada penelitian di atas ditemukan beberapa perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneltiti. Penelitian di atas mengukur bagaimana
pelatihan mindfulness yang dilakukan dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Subjek yang dipilih merupakan remaja yang mengalami keterbatasan
atau difabel fisik, serta membedakan subjeknya yang mengalami keterbatasan fisik
dikarenakan penakit dan dikarenakan kecelakaan, dengan rentang usia 18-24 tahun.
Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti melihat bagaimana
mindfulness sebagai trait dan variabel bebas lainnya yaitu self compassion dapat
mempengaruhi psychological well being pada korban pelecehan seksual online,
yang pada penelitian ini merupakan subjek penelitian yang dipilih

Kesepuluh, pada penelitian Savitri dan Listiyandini (2017) yang berjudul
“Mindfulness dan kesejahteraan psikologis pada remaja”. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kemampuan untuk memberi perhatian
penuh, yang disebut sebagai mindfulness, terhadap kesejahteraan psikologis pada

remaja. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 200 orang remaja di wilayah
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Jabodetabek, yang dipilih dengan menggunakan teknik incidental sampling.
Penelitian menggunakan adaptasi skala Child and Adolescent Mindfulness Measure
(CAMM) untuk mengukur mindfulness dan adaptasi skala Scale of Psychological
Well-being (SPWB) untuk mengukur keenam dimensi kesejahteraan psikologis.
Data dianalisa menggunakan uji regresi. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa
mindfulness berperan positif dan signifikan terhadap setiap dimensi kesejahteraan
psikologis pada remaja, khususnya pada dimensi penguasaan lingkungan.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Savitri dan Listiyandini (2017)
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada variabel dan subjek
penelitiannya. Variabel pada penelitian diatas hanya menggunakan 2 variabel yaitu
variabel bebas mindfulness dan variabel terikat kesejahteraan psikologi, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 3 variabel dengan 2 variabel bebas
mindfulness dan self compassion dan variabel terikat psychological well being.
Subjek pada penelitian yang akan dilakukan merupakan remaja yang berdomisili di
Jabodetabek. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti subjek
penelitian yang dipilih merupakan laki-laki dan perempuan yang pernah menjadi
korban dari tindak pelecehan seksual online, dengan rentang usia 18-29 tahun.
Setelah membaca 10 penelitian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
penelitian yang akan diteliti hendak menggunakan variabel bebas (independen)
berupa mindfulness dan self compassion, dan variabel terikat (dependen) berupa
psychological well being. Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
wanita dan laki-laki yang pernah menjadi korban pelecehan seksual online.

Sehingga, dapat disimpulkan penelitian ini dapat dijamin keasliannya.
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